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Pandemi Covid-19 bukan hanya mengakibatkan hilangnya nyawa dengan skala besar, tetapi juga turut
berdampak besar terhadap aktivitas perekonomian. Pada kasus di Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) merupakan sektor yang paling terdampak akibat pandemi. Untuk itu, pemerintah menetapkan
suatu regulasi kebijakan untuk membantu UMKM dalam meringankan bebannya melalui insentif Pajak
Penghasilan Ditanggung Pemerintah (PPh DTP). Namun, hingga Oktober 2020, realisasi insentif pgjak
hanya mencapal 9,9% dari keseluruhan pihak yang ditargetkan. Karenaitu, riset ini dilakukan untuk
mengevaluas kebijakan insentif PPh bagi UMKM di masa pandemi di Indonesia dengan menggunakan
kriteria kebijakan publik oleh Dunn (2014) yaitu efisiensi, responsivitas, dan ketepatan dan menganalisis
perbandingan konten kebijakannya di negara Thailand, Hong Kong, dan Indonesia. Data dihimpun melalui
kajian literatur, studi dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan para ahli. Dengan menggunakan
teknik analisis data kualitatif, hasil riset menyimpulkan bahwa kebijakan insentif PPh UMKM di masa
pandemi belum seluruhnya memenuhi kriteria Dunn. Riset menunjukkan bahwa persyaratan administratif
yang ada tidak cukup efisien karena tidak memenuhi prinsip kemudahan dan kesederhanaan, sehingga
menghasilkan cost of taxation tinggi bagi UMKM. Berbeda dengan Indonesia, kebijakan insentif PPh bagi
UMKM yang diterapkan di Thailand dan Hong Kong menekankan prosedur pemanfaatan yang bersifat
otomatis, dengan tujuan untuk memudahkan UMKM dalam memperoleh manfaat insentif. Guna
optimalisas fungsi insentif pgak dalam menanggulangi dampak pandemi Covid-19, pemerintah perlu
melakukan ssimplifikasi prosedur pemanfaatan dan sosialisasi terkait implementasi secaratepat dan
menyeluruh.

...... The Covid-19 pandemic is not only causing large-scale loss of life, but also severely affected the
economy activity. Micro-Small and Medium-sized Enterprises (MSMES) are among the hardest-hit sector
due to the pandemic in Indonesia. Thus, the government establishes regulation to help MSMEs ease the
burden towards the Income Tax Borne by Government (PPh DTP). Nevertheless, until October 2020, the
realization of the tax incentives has only reached 9,9% of the total targeted entities. Hence, this research
primarily aimsto evaluate income tax incentives policy for MSMEs in the Covid-19 pandemic based on
evaluation criterias by Dunn, which consists efficiency, responsivity, and appropriateness, and also aimsto
conduct the comparison analysis of policy-content of income tax incentives policy in Thailand, Hong Kong,
and Indonesia. The datais gathered through literature-review, documentation-study, and in-depth interviews
with experts. Using qualitative analysis technique data, the results of this study indicates that the tax
incentives have not entirely fulfilled the criterias by Dunn. The research shows that existing administrative
requirements are not efficient caused it is against the ease of administration and ssmplicity principle, which
resultsin higher cost of taxation for the targeted entities. Different from Indonesia, the policy that
implemented in Thailand and Hong Kong emphasi ze the automatic procedures, which provides the easy


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20515556&lokasi=lokal

access to MSMES to get the benefit of tax incentives. In order to occupy tax incentivesto contribute in
tackling the Covid-19 impacts on MSMEs, the government needs to simplificate the procedures and also
socialize the implementation appropriately and thorough.



